BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa perjalanan yang dilalui oleh semua
band indie begitu beragam dan kompleks, masing-masing band dihadapkan
dengan tantangan uniknya masing-masing. Setiap band menghadapi tantangan
yang berbeda-beda, mulai dari menemukan identitas musik mereka, membangun
basis penggemar, hingga menavigasi pasar musik yang kompetitif. Faktor-faktor
yang mempengaruhi seperti lokasi geografis, kerja sama dengan agregator,
sumber daya keuangan, dan paparafi-media juga mempengaruhi tantangan menuju
pasar nasional. Oleh karena itu, peneliti dngin menyoroti pentingnya mengenali
keberagaman dan tantapgan yang,diliadapi band-band independen ketika mengejar
karir musik.

Band indie perlupmemahami bahwa'kesuksesan,dalam industri musik tidak
hanya bergantung pada.bakat beépmain muSik saja,tetapi juga pemahaman yang
mendalam tentang bisnis musiki\Mereka~harus menguasai aspek-aspek seperti
manajemen keuangan, strategi pemasaran digital, hak cipta dan royalti, negosiasi
kontrak, dan professional networking. Pemahaman ini memungkinkan band untuk
membuat keputusan yang lebih baik tentang distribusi musik mereka, membangun
basis penggemar yang loyal, dan menciptakan peluang pendapatan yang
berkelanjutan. Dengan menggabungkan kreativitas musikal dan kecerdasan bisnis,

band indie dapat menavigasi industri yang kompetitif dengan lebih efektif,
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mempertahankan kontrol kreatif atas karya mereka, dan meningkatkan peluang

mereka untuk sukses jangka panjang dalam karir musik mereka.

B. Saran

Setiap musisi indie khususnya di Yogyakarta yang ingin serius berkarya
secara komersial dan menjadikan musik sebagai pekerjaan utama, lebih baik dapat
memahami terlebih dahulu, selera musik yang akan mereka mainkan adalah
pilihan awal yang sangat krusial. Selera musik yang mereka pilih menjadi fondasi
utama dalam membangun identitas artistik mereka. Selain memiliki keterampilan
dalam menciptakan karya yang baik, mereka juga harus memperdalam
pemahaman tentang bisnis_musik seecara memyeluruh. Hal ini mencakup tentang
memahami strategi pémasaran, manajemen hak ¢ipta, distribusi musik digital,
mengoptimalkan sgsial media sebagai \media pemasaran dan aspek manajemen
keuangan. Dengan|memahami,\baik seleta musik dan/bisnis musik, musisi indie
memiliki pondasi \yang kuat dan,/ kesempatanZyang lebih besar untuk
mengembangkan karier yangiberkelanjutan dantbethasil menembus pasar nasional

yang kompetitif ini.
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